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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan
Menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada pokok bahasan getaran dan
gelombang di kelas VIII° SMP Negeri 1 Kota Ternate. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIIP dengan jumlah 27 orang siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 11 siswa
perempuan. Sedangkan observer terdiri dari dua orang guru mata pelajaran. Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindaka kelas dengan menggunakan dua siklus melalui empat tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi dan tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan
soal. Analisis data yang digunakan yaitu dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan rerata presentase hasil belajar meningkat yaitu dari 40,75% pada siklus
I menjadi 77,78% pada siklus Il. Rerata untuk aktivitas guru pada siklus | dengan rerata 61,67%
dan termasuk dalam kategori cukup dan pada siklus Il meningkat menjadi 77% termasuk
kategori baik. Aktivitas siswa pada siklus | sebesar 47,91% termasuk dalam kategori kurang
dan pada siklus Il meningkat sebesar 71% termasuk dalam kategori baik. Simpulan dari
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V111’ SMP Negeri 1 Kota Ternate tahun pelajaran 2011/2012.

Kata kunci: Model pembelajaran berbasis masalah, hasil belajar

Abstract

This study aims to determine increases Student Results Using problem-based learning model on
the subject of vibrations and waves in class VIII° SMP Negeri 1 Ternate. The subjects were
students of class VIII° the number of 27 students consisting of 16 male students and 11 female
students. While the observer is composed of two teachers of subjects. This type of research is
research grade tindaka using two cycles through four stages: planning, action, observation, and
reflection. Data collection techniques used were observation and tests. The instrument used in
this study is the observation and question. Analysis of the data used is quantitative descriptive
approach. The results  showed the average percentage of learning outcomes increased from
40.75% in the first cycle to 77.78% inthe  second cycle. The mean for the activities of
teachers in the first cycle with the average of 61.67% and are included in the category fairly
and on the second cycle increased to 77%, including both categories. Activity of students in the

first cycle of 47.91% is included in the poor category and the second cycle increased by 71%
is included in both  categories. Conclusions from this research is the application of problem-
based learning model can improve student learning outcomes VIII' grade SMP Negeri 1 of
Ternate in the academic year 2011/2012.

Keywords: Model of problem-based learning, student learning outcomes
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu faktor
terpenting bagi kehidupan manusia yang selama ini
mampu menumbuh kembangkan serta mengantarkan
individu pada target-target tertentu, dan sekaligus
membedakan manusia dengan mahluk lainnya. Dalam
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, disebutkan : Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan susasan belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
meembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara menurut Pasal 1 UU RI No. 20
Tahun 2003.

Adapun tujuan pendidikan nasional yang
tercantum daam Undang-Undang Rl No. 20 Tahun
2003 adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan
pada setiap jenis dan jenjang pendidikan. Upaya yang
telah dilakukan pemerintah untuk melakukan inovasi
dalam dunia pendidikan. Inovasi yang dilakukan
biasanya dilakukan dengan memperhatikan tiga alasan
penting, vaitu efisien, efektif dan kenyamanan.
Efisien maksudnya waktu yang tersedia bagi guru
harus  dimanfaatkan  sebaik-baiknya.  Efektif
maksudnya pelajaran  yang diberikan  harus
menghasilkan hasil yang bermanfaat bagi siswa atau
masyarakat, sedangkan kenyamanan berarti sumber
belajar, media alat bantu belajar, metode yang
ditentukan sedemikian rupa sehingga memberikan
gairah belajar mengajar bagi siswa dan guru.

Dalam rangka menngkatkan mutu pendidikan
pemerintah, guru, dan orang tua selalu berupaya utuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Usaha-usaha
yang telah diakukan belum menunjukkan hasil yang
memuaskan, khususnya pada mata pelajaran fisika.

Dari hasil observasi dan Praktek Penelitian
Lapangan (PPL 1) di SMP Negeri 1 Kota Ternate
Kelas VIIIP ditemukan masalah yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yaitu sulit memotivasi dan
menumbuhkan  minat anak  untuk  mampu
memecahkan masalah yang dialami pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Dengan adanya kesulitan
yang dialami, secara langsung dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil
evaluasi kelas VIIP dari 27 siswa yang dinyatakan
tuntas hanya sebanyak 10 siswa dengan persentasi
37,03 % sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak
17 orang dengan persentasi 62,90%.

Sehubungan dengan itu, untuk mengatasi masalah
tersebut dan untuk mewujudkan tujuan dari
pendidikan melalui perubahan-perubahan dalam
berbagai aspek kehidupan di masyarakat yang
diakibatkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan
yang begitu pesat serta globalisasi dan untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar, guru
harus dapat menggunakan pendekatan, strategi, model

atau metode yang dapat meningkatkan hasil belajar
dalam kegiatan pembelajaran fisika. Salah satu model
pembelajaran  fisika yang dianggap  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam kegiatan
pembelajara adalah model pembelajaran berbasis
masalah.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). Adapun desain dalam Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart
yang pada setiap siklus terdiri dari empat tahapan
yaitu perencanaan (planing), aksi/tindakan (acting),
observasi (observing), refleksi (reflecting) dan
seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang
diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan). Subyek
dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII' semester 11
SMP Negeri 1 Kota Ternate Tahun Pelajaran
2011/2012, yang berjumlah 27 siswa. Siswa-siswa
tersebut terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 17 siswa
perempuan. Data yang diperoleh dengan metode tes
dan metode observasi. Metode tes yang digunakan
dalam bentuk soal yang terdiri dari 10 soal essay.
Sedangkan untuk metode observasi digunakan lembar
observasi untuk mengaati aktivitas siswa dan aktivitas
guru dalam menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah. Atau yang diperoleh berupa data kuantitatif
yang akan dihitung persentasenya.

3. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru
(peneliti) dalam kegiatan belajar mengajar dilakukan
pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I diperoleh
skor 37 dengen persentase 61,67%. Aktivitas guru
lebih meningkat setelah diberi tindakan siklus II
dengan skor 46 dengan persentase 77%. Peningkatan
aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar
melalui model pembelajaran berbasis masalah secara
jelas dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru
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B. Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Siswa

Pengukuran aktivitas siswa terhadap penerapan
model berbasis masalah dilakukan pada saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung pada siklus I dan siklus
II. Pada siklus I diperoleh skor 207 dengan persentase
47,91%. Sedangkan aktivitas siswa yang diperoleh
pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung pada
siklus II adalah 305 dengan persentase 71%.
Peningkatan tersebut secara jelas dapat dilihat pada
gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

C. Hasil Tes Siswa

Hasil belajar siswa dilakukan diakhir siklus I dan
akhir siklus II. Rata-rata nialai siswa pada siklus I
adalah 34,55 dengan ketuntasan klasikal sebesar
40,74%. Hasil belajar siswa pada siklus I meningkat
dengan perolehan rata-rata 35,48 dengan ketuntasan
klasikal 77,78%. Peningkatan hasil belajar siswa
secara jelas dapat dilihat pada gambar .3.
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Gambar 3. Hasil Belajar Siswa

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat diambil kesimpulan bahwa melalui model
pembelajran berbasis masalah pada pokok bahasan
getaran dan gelombang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa SMP Negeri 1 Kota Ternate.
Berdasarkan data hasil observasi, aktivitas guru
meningkat dari 61,67% pada siklus I menjadi 77%
pada sklus II. Sedangkan untuk aktivitas siswa pun
meningkat dari 47,91% pada siklus I menjadi 71%

pada siklus II. Peningkatan aktivitas siswa dan guru
ini berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya rata-
rata nilai siswa. Rata-rata nilai siswa meningkat dari
34,55 dengan ketuntasan klasikal 40,74 pada siklus I
menjadi 35,48 dengan ketuntasan klasikal 77,78%
pada siklus II.
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